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ABSTRAK 

Nama : Thoybah Riju 

Nim 0403203092 

Judul Skripsi    : Adab dan  Maqashid Tilawah Al- 

Qur’an Perspektif Imam Al-Ghazali 

Pembimbing I : Prof. Dr. H. Ahmad Zuhri, Lc, M.A 

Pembimbing II : Dr. Mardian Idris Harahap, M.Ag 

 
Al-Qur'an adalah kitab suci yang mulia dan agung yang memenuhi janji 

yang diberikan kepada orang yang mempelajari dan mengamalkannya. Namun 

pada saat sekarang ini, banyak orang yang hanya sekedar membaca al-Qur’an, 

akan tetapi tidak mengetahui begitu banyak manfaat dan pahala di dalamnya. 

Mereka hanya menjadikan al-Qur’an sebagai ajang perlombaan, mencapai 

kemenangan, dan mendapatkan pujian semata. Namun tidak mengetahui tujuan 

yang sebenarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memahami adab serta 

maqashid (tujuan) dari tilawah (membaca) al-Qur'an dari perspektif imam al- 

Ghazali. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur dari berbagai sumber 

seperti buku, dan jurnal-jurnal yang relevan. 

Hasil penelitian yang ditemukan penulis yaitu menurut imam al-Ghazali 

adab membaca al-Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu adab membaca secara zahir 

dan adab membaca secara batin. Adapun maqashid tilawah al-Qur'an menurut 

imam al-Ghazali, yang terdiri dari 5 Maqashid, yaitu: untuk mencapai tsawab, 

sebagai bentuk munajat, sarana mendapatkan syafaat, sebagai sumber ilmu, dan 

sebagai amal. Dengan demikian, seorang Muslim dapat memperoleh berkah dan 

manfaat spiritual dari membaca al-Qur'an. 

 

 
kata kunci : Adab Tilawah, Maqashid Tilawah, Imam Al-Ghazali, Tilawah 

Al-Qur'an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi Latin-Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Konsonan Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Sementara itu, dalam transliterasi, ada yang dilambangkan dengan huruf dan 

tanda, serta ada yang dilambangkan dengan huruf dan tanda. Berikut adalah 

daftar huruf Arab beserta transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 ’Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض
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   dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Apostrof terbalik` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal ‘ 

Vokal dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

 
 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal adalah vokal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat. Maka, transliterasinya adalah sebagai beriku: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah a a 

  َ ¸ Kasrah i i 

  َ ˚ Ḍammah u u 



x  

Contoh:  

 
 س́ -

     ل́ 

 ئ̧ س -

 

 
لج

´ 

 

 
jalasa 

suila 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap adalah vokal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

merupakan gabungan dari vokal dan huruf, berikut bentuk 

transliterasinya: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ..´.  ي̊

 Fatḥah dan wau au a dan u ..´. ˚و

Contoh: 
 

 kaifa ك ˚في -

- 

3. Maddah 

 ل́  و̊

 ح

ḥaula 

Madda atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

maka transliterasinya dilakukan dalam bentuk huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan alif ā a dan garis di ..´.ا

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..¸.  ي̊

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di ..˚. ˚و

atas 

Contoh: 

 qāla ق´ا  ل́ -

 ramā -    مى́ ر

 ي̊  ل́ -

 ق̧

 ق̊ و̊  ل̊ -

qīla 

yaqūlu 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda. 

Maka, jika ditransliterasikan, menggunakan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

rabbanā         ا´نبر     - 

ل̊ ب̧  ر -  al-birru ا 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, tetapi dalam transliterasi, kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf "l" langsung digantikan oleh huruf 

setelah kata sandang. 

Contoh: 

´ة˚ - لاسر لا ¸     ar-risālah 

شلا ˚سم -  asy-syamsu 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah maka 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan, yaitu 

huruf “l”. 

Contoh: 

´ل´ م̊ - قلا  al-qalamu 

́  ل̊ - لاجلا  al-jalālu 
 

 

6. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

maka transliterasinya adalah “t”. 

Contoh: 
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 mar’atun -     ة´را˚ م

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang berharakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

Contoh: 

 ṣalāh صال´ة -

c. Apabila suatu kata yang diakhiri dengan ta’marbutah kemudian diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’marbutah itu ditrasliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

al-munawwarah al-madīnah     ن́ م̊ لا ˚ة´ني̊ د̧ م́ لا   َ  -     ةر́ وَ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata tidak dilambangkan karena jika dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh: 

- ˚  ta’khużu ت´أ˚ ذخ

 syai’un ش ˚ئي -

inna        أ ̧   َ  -     نَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik itu isim, fi'il, fa'il, atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya saja beberapa kata yang dalam tulisan Arab biasanya 

digabung dengan kata lainnya karena adanya penghilangan huruf atau 

vokal. Oleh karena itu, kata-kata ini juga ditulis dengan kata-kata lain yang 

mengikuti. 

Contoh: 

لخ -     ني̊ ص
´ 

 م̊ ل̊ ا

َ للا¸  َ 

´داب́

 ع 

  َ  َ  َ  َ
 ل

illā ‘ibādallāhil mukhlaṣīn 

َ للا  َ´    -   َ  َ  َ  َ
 ل

illallah ta‘budū allā                ا ́  َ َ لَ  َ   ˚د˚بع̊ ´ت َ   اوَ̊ 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun penggunaan huruf kapital tidak dikenal dalam penulisan Arab, 

penggunaan huruf kapital tetap digunakan dalam transliterasi. Penggunaan 

huruf kapital adalah yang diterapkan dalam EYD, yaitu: huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf pertama dari nama orang dan pada awal 

kalimat. Jika kata dimulai dengan huruf kata sandang, maka huruf awal nama 

diri dikapitalkan dibandingkan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

     ن́  ي̊ م̧ ل́ عَ  

 ل̊ ا ب̧   ر -

 َ للِه̧

 ¸ م̊د̊ ح

ل̊  ́  Alḥamdulillāhi rabbi al-‘ālamīn ا

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap. Apabila penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penggunaan huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

 
 -     اَ  عي̊ م̧ ج

 

 و̊ م̊ ˚األ

لِل  ر̊  َ¸ 

 

 
Lillāhi al-amru jamī‘an 

 و̊ -     م  ي̊ ح̧ ر

 ف̊غ ر

 Allāhu ghafūrur rahīm هللا˚
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